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KATA PENGANTAR 

 

Kuliah Kerja Nyata (selanjutnya disingkat dengan KKN) merupakan program wajib bagi 

mahasiswa dalam menyelesaikan masa studinya. Kuliah Kerja Nyata dengan paradigma 

embelajaran pemberdayaan masyarakat ini menghubungkan antara kepentingan mahasiswa 

dalam mempraktekkan keilmuannya di masyarakat dengan kebutuhan masyarakat di desa 

dalam berbagai permasalahan yang ada. Salah satu tujuannya adalah memberdayakan 

masyarakat melalui berbagai aspek pembangunan sebagai upaya mencapai kesejahteraannya. 

Buku panduan ini diharapkan dapat melengkapi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

yang diperoleh pada proses sebelumnya (sejak semester 1). Selain itu, diharapkan juga dapat 

dijadikan referensi untuk menyamakan presepsi dan hal-hal yang bersifat teknis operasional. Untuk 

itu, sangat dianjurkan agar dipelajari dengan cermat dan seksama. 

Terima kasih, kami sampaikan kepada tim penyusun atas segala upayanya sehingga buku 

panduan ini dapat diselesaikan sesuai jadwal. Akhirnya, kami sangat mengharapkan kritik dan saran 

untuk hasil yang lebih baik. 

 
 

Malang, 3 Juni 2019 
Ketua LPPM UNIDHA 

 
 
 

                             Dr. Eny Dyah Yuniwati, SP., MP
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (iptek) telah membawa 

perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia, dimana berbagai permasalahan dapat 

dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan peningkatan iptek. Perubahan tersebut 

telah menggiring individu, kelompok, masyarakat, serta institusi Indonesia ke dalam era 

persaingan global yang sangat ketat. 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab sebagai pusat pengembangan dan 

penyebarluasan iptek, serta mengupayakan penggunaannya untuk peningkatan taraf 

kehidupan masyarakat. Dalam hal pelaksanaan tanggung jawab tersebut, perguruan tinggi 

memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan, pusat penelitian, serta sebagai pusat pengabdian 

kepada masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi diartikan sebagai pengamalan 

iptek yang dilakukan oleh perguruan tinggi secara melembaga melalui metode ilmiah, 

langsung kepada masyarakat eksternal (diluar kampus yang tidak terjangkau oleh program 

pendidikan formal) yang membutuhkannya, dan masyarakat internal (mahasiswa) dalam 

upaya mensukseskan pembangunan dan pengembangan manusia pembangunan. Program 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan menganut asas kelembagaan, asas 

saintifik, asas manfaat, asas kebersamaan, asas kesinambungan, serta asas edukatif dan 

pengembangan. 

Mahasiswa adalah calon Sarjana sebagai penerus pembangunan baik di bidang 

pengetahuan maupun di dalam masyarakat, maka mahasiswa perlu dipersiapkan untuk dapat 

menyelenggarakan peran masa depan mereka secara baik dan bertanggungjawab dalam 

upaya bersama untuk memajukan kehidupan bangsa dan masyarakat melalui pengabdian 

kepada masyarakat oleh mahasiswa.  

Kuliah Kerja Nyata (selanjutnya disingkat dengan KKN) merupakan program wajib 

bagi mahasiswa dalam menyelesaikan masa studinya. Kuliah Kerja Nyata dengan paradigma 

Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat ini menghubungkan antara kepentingan mahasiswa 

dalam mempraktekkan keilmuannya di masyarakat dengan kebutuhan masyarakat di desa 

dalam berbagai permasalahan yang ada.  Permasalahan yang diprioritaskan terutama adalah 

permasalahan umum yang menyangkut kebutuhan masyarakat di desa tersebut, seperti krisis 

air bersih, kesehatan lingkungan, kepedulian pendidikan dan pendampingan calon-calon 

wirausaha di desa tersebut. Berbagai masalah ini dapat dipecahkan jika ada uluran tangan 

dari pihak-pihak terkait antara lain dari pemerintah daerah (PEMDA), CSR BUMN, CSR 

Perbankan, dan Stokeholder yang mempunyai visi dan misi bersama dalam pengentasan 

kemiskinan, pemberdayaan masyarakat, dan peduli lingkungan. 

 

1.2 VISI 

Visi KKN adalah 1) membentuk mahasiswa yang professional, empati pada 

masyarakat dan berbudaya dalam penerapan IPTEKS, 2) Mewujudkan tata social, ekonomi, 

politik dan hukum dalam masyarakat sehingga kondusif bagi tercapainya tujuan 

pembangunan nasional 

 

1.3 MISI 

Adapun Misi KKN sebagai berikut. 

1)  Memberikan peluang kepada mahasiswa untuk menerapkan IPTEKS 

2)  Melatih mahasiswa untuk memiliki kepekaan terhadap kebutuhan  -kebutuhan 

pembengunan maupun pengembangan masyarakat 

3)  Memberikan pengalaman lapangan kepada mahasiswa, baik dalam implementasi 

pendekatan multi  dan inter disipliner 

4)  Membantu masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses transfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi dari akademisi 

5)  Sebagai sarana media komunikasi pembangunan antara masyarakat, Perguruan 

Tinggi dan Pemerintah Daerah (PEMDA) 

1.4 TUJUAN 

Tujuan dari KKN  adalah sebagai berikut. 
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1) Memberdayakan masyarakat melalui berbagai aspek pembangunan sebagai upaya 

mencapai kesejahteraannya; 

2) Mengembangkan pusat-pusat pengembangan masyarakat dengan memanfaatkan 

sumberdaya lokal yang ada; 

3) Membantu masyarakat terlibat secara aktif dalam proses transfer iptek dari 

kalangan akademisi untuk menerapkannya dalam rangka menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya; 

4) Memberi pengalaman belajar mahasiswa dalam kehidupan masyarakat sebagai 

upaya mendewasakan kepribadian dan memperluas wawasan; dan 

5) Sebagai media komunikasi antara masyarakat, perguruan tinggi, dan pemerintah 

daerah. 

 

1.5 LANDASAN FILOSOFIS 

1) Statuta Universitas Wisnuwardhana Malang; 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi. 

3) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

4) Kurikulum program studi Psikologi, Ekonomi, Pertanian, Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Hukum, Teknik.    

5) Keterlibatan aktif masyarakat. 

 

1.6 CIRI-CIRI KKN 

Dalam pelaksanaan di lapangan, KKN mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 

1) Interdisipliner, lintas sektoral, yang dilaksanakan secara komprehensif. 

Pola berpikir yang ingin dikembangkan melalui KKN dilandasi oleh kenyataan 

bahwa hampir setiap masalah kehidupan dalam masyarakat mempunyai kaitan satu 

dengan yang lain (complicated), sehingga pemecahan dengan pendekatan 

monodisipliner menjadi kurang atau tidak efektif. KKN dimaksudkan sebagai 

pengisi kekurangan ini, yakni dengan memberikan pengalaman cara berpikir 

interdisipliner, lintas sektoral, dan komprehensif. 

2) Berdimensi luas, pragmatis, dan praktis. 

KKN bertolak dari permasalahan nyata di masyarakat dan didekati dengan 

menggunakan segala ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang sudah dan sedang 

dipelajari mahasiswa di perguruan tinggi. Dalam KKN, mahasiswa diperbolehkan 

bahkan didorong, untuk mengadakan kegiatan di luar bidang studinya. Jadi yang 

dijadikan modal KKN bukan hanya ilmu yang telah dipelajari secara formal di 

perguruan tinggi, tetapi juga segala pengetahuan, inteligensia, dan seni yang 

dimiliki oleh mahasiswa. Semua yang dikerjakan harus relevan dengan kebutuhan 

dan masalah yang dihadapi masyarakat. 

3) Keterpaduan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Melalui KKN mahasiswa mengenal permasalahan masyarakat yang bersifat lintas 

sektoral dan belajar memecahkannya dengan pendekatan interdisipliner 

(pendidikan). Untuk itu mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah yang 

dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya (penelitian), untuk 

kemudian membantu memecahkan dan menaggulangi masalah tersebut dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang dikuasai (pengabdian 

kepada masyarakat).                                                                      
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BAB II 

KKN SEBAGAI KEGIATAN AKADEMIK 

 

2.1 PENGERTIAN 

1) KKN merupakan bagian integral dari proses pendidikan tinggi dalam bentuk 

kegiatan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni oleh mahasiswa 

kepada masyarakat di luar kampus yang membutuhkannya; 

2) KKN merupakan kegiatan intrakurikuler wajib, kedudukannya sama dengan 

matakuliah-matakuliah lain yang kegiatannya meliputi Kuliah Pembekalan dan 

Kegiatan Lapangan. 

 

2.2 STATUS 

KKN merupakan bagian integral dari Kurikulum program studi Psikologi, Ekonomi, 

Pertanian, Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Hukum, Teknik.   

 

2.3 PERSYARATAN 

1) Tercatat sebagai mahasiswa aktif, dan tidak sedang menjalani sanksi akademik; 

2) Mahasiswa yang mengambil program KKN adalah mahasiswa yang telah 

menempuh sedikitnya 110 SKS; 

3) Mendaftarkan diri di panitia KKN 2019. 

 

2.4 TAHAP-TAHAP KEGIATAN KKN 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan KKN meliputi tahap-tahap sebagai berikut. 

1) Tahap Persiapan 

2) Tahap Pelaksanaan  

3) Tahap Pelaporan 

 

2.5 ALOKASI WAKTU KKN 

1) Kuliah Pembekalan KKN dilaksanakan 2 kali pertemuan, dimana satu pertemuan 

adalah 90 menit; 

2) Kegiatan observasi lapangan dilaksanakan 3 hari; 

3) Pelaksanaan KKN di lapangan selama 4 minggu. 

  

2.6 DOSEN PEMBIMBING 

Selama pelaksanaan kegiatan KKN, mahasiswa dibimbing oleh Dosen Pembimbing 

yang terdiri dari Dosen Pengelola dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Dosen 

Pembimbing bertugas sebagai pembina, pengarah, penasehat, penghubung, pengawas, 

penyuluh, sekaligus penilai kegiatan mahasiswa di lapangan. Jika ada masalah di lokasi 

KKN dan Program, mahasiswa KKN berkonsultasi ke dosen DPL.  

 

 

2.7 EVALUASI MAHASISWA 

1) Komponen Evaluasi 

a. Keikutsertaan mahasiswa dalam Kuliah Pembekalan serta penguasaan terhadap 

materi pembekalan; 

b. Kemampuan mahasiswa dalam membuat program kerja; 

c. Kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan program kerja yang disusunnya; 

d. Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan periodik serta kesesuaian 

antara laporan dan kenyataan; 

e. Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan akhir serta kesesuaian antara 

laporan dan kenyataan; 

f. Kompone perilaku. 

2) Aspek yang dievaluasi 

a. Aspek kognitif, yang meliputi pengetahuan, pengertian, kemampuan 

menganalisis, kemampuan mensintesis, mengaplikasi, dan mengevaluasi; 

b. Aspek afektif, yang meliputi menerima, merespon, menghargai, 

mengorganisasi nilai, dan berkepribadian positif; 

c. Aspek psikomotorik, yang meliputi mengindra, menyiagakan diri, bertindak 

secara terpimpin, bertindak secara mekanik, dan bertindak secara kompleks. 



 

 

3) Rumus Nilai Akhir 

Untuk menetapkan nilai akhir KKN, digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Nilai Akhir  =  25% N1 + 15% N2 + 15% N3 + 20% N4 + 25% N5 

 

Dengan penjelasan: 

N1  : Nilai Kehadiran 

N2 : Nilai Kreativitas 

N3  : Nilai Laporan Individu 

N4  : Nilai Laporan Kelompok  

N5  : Nilai Program Kerja KKN   

 

Untuk menggunakan rumus di atas, penilaian N1 s/d N5 masing-masing dinyatakan 

dengan angka dalam interval 0 – 100. Dari nilaii akhir tersebut selanjutnya 

dikonversikan ke dalam nilai huruf. 

Taraf Penguasaan 

/Kemampuan 
Nilai Huruf Nilai Angka 

85 – 100 A 4,0 

80 – 84 A- 3,7 

75 – 79 B+ 3,3 

70 – 74 B 3,0 

65 – 69 B- 2,7 

60 – 64 C+ 2,3 

55 – 59 C 2,0 

40 – 54 D 1,0 

0 – 39 E 0 

4) Pengevaluasi 

Pihak-pihak yang ikut serta dalam mengevaluasi mahasiswa adalah, 

a. Dosen Pembimbing mengevaluasi N1 s/d N4. 

b. LPPM  

c. Lurah/Kepala Desa dan Perangkat Pemerintah Desa mengevaluasi N4. 

 

2.8.  EVALUASI KEHADIRAN DPL 

Absensi Kehadiran DPL Perlu Diadakan Meliputi 

1. Pembekalan 1,2,3 

2. Kunjungan Dpl Setiap Minggu 

3. Laporan Progress 

4. Laporan Akhir 

5. Ketepatan Penyerahan Nilai (maksimal 1 minggu selesai KKN) 
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BAB III 

PENYUSUNAN LAPORAN KKN 

 

Laporan merupakan kumpulan informasi tertulis yang disampaikan secara utuh 

menyangkut proses pelaksanaan program dan segala hal yang terjadi di lapangan untuk 

memperoleh perhatian dalam rangka kegiatan peserta KKN. Laporan memiliki nilai penting 

karena akan diperoleh informasi tentang permasalahan, proses pemecahan, dan hasil 

pelaksanaan. 

 

3.1 SIFAT DAN JENIS LAPORAN 

Sifat dan Jenis Laporan yang harus disusun oleh mahasiswa peserta KKN adalah 

sebagai berikut. 

1) Laporan Kemajuan (Progress Report) 

a. Laporan Individu 

Laporan ini disusun oleh masing-masing mahasiswa peserta KKN setiap hari 

yang berupa catatan tentang program-program yang telah dilaksanakan,  

hambatan yang ditemui dilapangan dan dilaporkan kepada Dosen Pembimbing 

Lapangan setiap satu minggu disaat kunjungan DPL. 

b. Laporan Kelompok  

Laporan disusun oleh kelompok mahasiswa peserta KKN, diserahkan kepada 

Dosen Pembimbing Lapangan. Laporan ini pada dasarnya berisi tentang 

program-program yang telah dilaksanakan, program-program yang sedang 

dilaksanakan dan taraf pengerjaannya, problematika yang ditemui dilapangan 

yang menyulitkan mahasiswa peserta KKN serta faktor-faktor yang 

menghambat dan mendukung pelaksanaan program selama 1 minggu. 

2) Laporan Akhir KKN 

Laporan ini disusun pada akhir kegiatan KKN secara berkelompok dan harus 

diserahkan kepada Dosen Pembimbing melalui Dosen Pembimbing Lapangan 

dalam waktu paling lambat satu minggu setelah berakhirnya kegiatan KKN. 

Laporan ini berisi uraian semua kegiatan yang telah dilaksanakan selama 

melakukan KKN di lokasi yang disertai dengan bukti/foto dari masing-masing 

kegiatan, di dalam laporan akhir juga harus dijelaskan saran dan rekomendasi dari 

peserta KKN pada periode tersebut untuk peserta dan pelaksanaan KKN 

berikutnya sehingga pelaksanaan program dapat berkesinambungan. Disamping itu 

laporan akhir dilampiri dengan video kegiatan selama KKN berlangsung. 

 

3.2 FORMAT LAPORAN 

1) Laporan Kemajuan (Progress Report) 

a. Laporan Individu 

 Laporan disusun secara individu yang dibuat setiap hari dengan format tabel 

terlampir; 

b. Laporan kelompok  

 Laporan ini disusun secara kelompok; 

 Laporan diketik atau dapat ditulis tangan yang rapi dan mudah dibaca; 

 Laporan kemajuan harus mendapatkan pengesahan dari Dosen Pembimbing 

Lapangan dan mengetahui Kepala Desa/Lurah; 

 Laporan Kemajuan diserahkan setiap 1 minggu sekali; 

 Kealpaan penyusunan Laporan Kemajuan akan berpengaruh terhadap penilaian 

peserta KKN. 

2) Laporan Akhir KKN 

 Laporan Akhir berupa laporan individu dan kelompok; 

 Konsep Laporan akhir dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing Lapangan 

sebelum diketik; 

 Laporan Akhir diketik rapi pada kertas HVS ukuran A4 70 gram dengan 

menggunakan huruf Times New Roman dengan jarak 2 (dua) spasi; 

 Laporan Akhir harus mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing 

Lapangan, mengetahui Kepala Desa/Lurah dan pengesahan Kepala LPPM; 

 Laporan Akhir dibuat rangkap 2 (untuk Desa KKN, dan untuk LPPM) 

 



 

 

3.3 SISTEMATIKA LAPORAN 

         SISTEMATIKA  PENYUSUNAN LAPORAN KEGIATAN KKN  

I.   PENDAHULUAN  

a. Latar belakang kegiatan  

b. Permasalahan  

c. Tujuan kegiatan  

d. Manfaat kegiatan  

II.  KAJIAN PUSTAKA  

III. METODOLOGI 

a. Penentuan jenis kegiatan, waktu , tempat, penanggung jawab 

b. Definisi operasional kegiatan  

c. Solusi, kegiatan yang dilakukan kelompok KKN 

IV. HASIL KEGIATAN KKN  

a.    Gambaran umum lokasi KKN  

1. Letak geografis lokasi KKN 

2. Keadaan demografis lokasi KKN 

3. Keadaan Sosial ekonomi, keagamaan, budaya  

4. Struktur Pemerintahan & lembaga desa  

5. Sarana & Prasarana lokasi KKN  

b.   Hasil  Program kerja KKN  

              (Sesuai dengan permasalahan & tujuan proposal KKN) 

1. Program kerja kelompok  

2. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan  

3. Sasaran kegiatan (out come) 

4. Problematika yang dihadapi ( disajikan dalam tabulasi ) 

V.     KESIMPULAN  & SARAN  

   DAFTAR PUSTAKA  

   LAMPIRAN ( Denah desa, Foto kegiatan, Struktur desa, Struktur       kelompok KKN, 

Daftar nama kelompok KKN ) 

 

 



 

 

BAB IV 

TATA TERTIB KKN 
 

1. LEGALITAS PESERTA KKN 

a. Peserta KKN Universitas Wisnuwardhana Malang adalah mahasiswa yang telah 

mendaftarkan diri sebagai peserta KKN dan telah dinyatakan sah dengan 

memenuhi segala persyaratan yang ditentukan; 

b. Penempatan peserta KKN berdasarkan lokasi ditetapkan oleh panitia dengan 

memperhatikan jenis kelamin, jurusan, serta faktor-faktor lainnya. 

 

2. TAHAP PRA-PELAKSANAAN 

a. Setiap peserta wajib mengikuti Kuliah Pembekalan KKN sesuai dengan jadwal 

yang ditetapkan;  

b. Setiap peserta wajib melaksanakan kegiatan observasi lapangan ke lokasi yang 

ditetapkan baik secara perorangan maupun berkelompok, untuk mendapatkan data-

data yang diperlukan dalam penyusunan rencana kerja; 

c. Setiap kelompok wajib menyusun rencana kerja KKN disesuaikan dengan keadaan 

lokasi dan kemampuan kelompok serta selalu berkonsultasi dengan Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL). 

 

3. TAHAP PELAKSANAAN 

a. Mahasiswa peserta KKN Universitas Wisnuwardhana Malang wajib berada di 

lokasi KKN selama kegiatan di lapangan berlangsung; 

b. Peserta KKN tidak meninggalkan desa lokasi KKN, kecuali karena sebab–sebab 

yang sangat penting serta atas ijin Kepala Desa dan sepengetahuan DPL masing–

masing; 

c. Peserta KKN dalam melaksanakan semua kegiatan di lokasi KKN harus 

dikomunikasikan dan dikoordinasikan dengan DPL dan aparat pemerintah desa 

setempat; 

d. Setiap peserta wajib menjaga nama baik Almamater Universitas Wisnuwardhana 

Malang dimanapun berada; 

e. Setiap kelompok wajib menyusun laporan periodik sesuai dengan format yang 

ditentukan, kemudian disampaikan kepada DPL pada saat kunjungan lapangan; 

f. Setiap peserta tidak dibenarkan melakukan kegiatan–kegiatan yang tidak ada 

kaitannya dengan pelaksanaan KKN selama berada di lokasi KKN; 

g. Peserta KKN dapat membina dan mengembangkan pertemuan–pertemuan berkala 

dengan tokoh-tokoh masyarakat baik tingkat dusun, desa atau kecamatan untuk 

saling tukar informasi dan pengalaman demi terlaksananya rencana kerja serta 

dikoordinir oleh koordinator desa; 

h. Berlaku sopan santun terhadap siapapun terutama terhadap Kepala Desa dan 

aparatnya serta terhadap tokoh masyarakat setempat;  

i. Peserta KKN harus berpakaian sopan dan rapi serta memakai jas almamater 

apabila melaksanakan kegiatan atau keluar rumah penginapan; 

j. Apabila sedang mengisi waktu luang dengan melakukan kegiatan rekreatif, setiap 

peserta harus mengendalikan emosi, sehingga tidak mengganggu masyarakat 

sekitarnya. Misalnya berteriak-teriak, menyanyi dengan suara keras, dan lain–lain; 

k. Peserta KKN yang membawa kendaraan bermotor hendaknya berlaku sopan dan 

mentaati peraturan lalu lintas di jalan;  

l. Ciptakan dan pelihara hidup rukun dengan teman dan masyarakat setempat, jika 

terjadi konflik maka selesaikan dengan penuh pengertian, jangan menyelesaikan 

dengan letupan emosi (perkelahian). 

m. Menyusun draft Laporan Akhir di lokasi KKN sehingga lebih cepat dilakukan 

pemantauan dan penilaian oleh DPL. 

 

4. TAHAP PELAPORAN                   

a. Pada akhir kegiatan KKN, setiap kelompok wajib menyusun Laporan Akhir sesuai 

format yang ditentukan; 

b. Dalam penyusunan dan penyelesaian Laporan Akhir, dilakukan melalui konsultasi 

dengan DPL masing–masing; 



 

 

c. Menyerahkan Laporan Akhir yang sudah ditanda tangani oleh DPL masing–

masing sebanyak 2 (dua) buku sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

(maksimal 1 minggu selesai KKN) 

 

5. SANKSI - SANKSI   

Mahasiswa peserta KKN Universitas Wisnuwardhana Malang apabila melanggar tata 

tertib dan ketentuan diatas akan mendapat saksi berupa, 

a. Pengurangan nilai;  

b. Pembatalan sebagai peserta KKN Universitas Wisnuwardhana Malang;  

c. Skorsing dan pemberhentian sebagai mahasiswa Universitas Wisnuwardhana 

Malang.  

 

Hal–hal yang belum diatur dan ditetapkan di dalam Tata Tertib, akan diatur dan 

ditetapkan kemudian menurut keperluan.   
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